
Tia Ashari, 2023. 

ANALISIS REDUNDANSI DALAM KARANGAN NARASI SISWA KELAS IV SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU WIDYA 

CENDEKIA SEBAGAI ALTERNATIF PEMBUATAN BAHAN AJAR MENULIS KARANGAN. 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

263 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian Analisis Redundansi dalam Karangan 

Narasi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Widya Cendekia 

yang telah dilaksanakan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil analisis redundansi karangan narasi siswa kelas IV 

SDIT Widya Cendekia, terdapat empat kategori kesalahan yaitu (1) 

pengulangan subjek, (2) pemakaian superordinat pada hiponimi kata, 

(3) kesinoniman dalam satu kalimat, dan (4) menjamakkan kata-kata 

yang berbentuk jamak. Ditemukan 302 kesalahan dari 40 karangan 

narasi siswa dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kesalahan pengulangan subjek sebanyak 210 kesalahan atau 

sebesar 69,5%.  

b. Kesalahan pemakaian superordinat pada hiponimi kata 

sebanyak 32 kesalahan atau sebesar 10,6%.  

c. Kesalahan kesinoniman dalam satu kalimat sebanyak 28 

kesalahan atau sebesar 9,3%.  

d. Kesalahan menjamakkan kata-kata yang berbentuk jamak 

sebanyak 32 kesalahan atau sebesar 10,6%. 

2. Dari hasil analisis redundansi karangan narasi siswa kelas IV SDIT 

Widya Cendekia, diperoleh daerah rawan kesalahan sebagai berikut: 

a. Pada kategori pengulangan subjek, frekuensi daerah rawan 

kesalahan sebesar 30,34%. 

b. Pada kategori pemakaian superordinat pada hiponimi kata, 

frekuensi daerah rawan kesalahan sebesar 48,48%. 

c. Pada kategori kesinoniman dalam satu kalimat, frekuensi 

daerah rawan kesalahan sebesar 37,33%. 
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d. Pada kategori menjamakkan kata-kata yang berbentuk jamak, 

frekuensi daerah rawan kesalahan sebesar 31,68%. 

Berdasarkan hasil tersebut, daerah rawan kesalahan dengan 

frekuensi terbesar terdapat pada kategori kedua yaitu 

pemakaian superordinat pada hiponimi kata sebesar 48,48%.  

3. Dari hasil analisis redundansi dalam karangan narasi siswa kelas IV 

SDIT Widya Cendekia, dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembelajaran dalam menulis karangan dengan beracuan pada prinsip 

dan komponen-komponen bahan ajar. Bahan pembelajaran yang 

diperoleh dari hasil analisis tersebut menjelaskan terlebih dahulu 

pengertian karangan, jenis-jenis karangan, ciri-ciri karangan yang baik, 

dan pembahasan mengenai redundansi agar sebuah kalimat menjadi 

efektif. Bahan ajar tersebut juga dilengkapi dengan studi kasus beserta 

contohnya.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan di atas 

selanjutnya akan dikemukakan beberapa saran yang terkait dengan 

penelitian ini. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru khususnya guru sekolah dasar, ketika mengetahui terdapat 

kesulitan dan kesalahan siswa dalam menulis karangan seharusnya 

guru tidak mengabaikan kesalahan tersebut karena jika diabaikan siswa 

tida pernah mengetahui letak kesalahannya. Guru dapat membuat 

bahan ajar yang tepat berdasarkan hasil analisis kesulitan siswa yang 

berdasarkan prinsip-prinsip pembuatan bahan ajar untuk mengurangi 

dan menanggulangi kesalahan siswa dalam menulis karangan. 

2. Bagi Siswa 

Bagi siswa, hendaknya mempelajari lebih dalam mengenai kaidah-

kaidah menulis kalimat efektif agar tidak terjadi redundansi sehingga 

siswa mampu mengetahui letak kesalahan dalam membuat sebuah 
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karangan yang dibuat sebelumnya dan untuk memperbaiki penulisan 

berikutnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baik jika pada BAB IV 

ditampilkan sumber data otentik berupa tulisan siswa yang sudah 

diberikan kode untuk kemudian dianalisis. Hasli penelitian berupa 

bahan ajar, dapat digunakan untuk penelitian eksperimen sehingga 

didapatkan penilaian kelayakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


